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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
3 Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
0 Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah f Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah | |
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Dammah

b. Vokal

Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

e Fathah dan ya

=

Ai

adanu

5 Fathah dan

wau

Au

adanu

Contoh

-

T

3. Maddah

kataba
fa'ala
suila
kaifa
haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
TN Fathah dan alif atau A a dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
"3 Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
- J8  gala
- *) rama
- d8  gqila
- U058 yagilu

Vil




4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukY14=%; raudah al-atfal/raudahtul atfal

YAl 82 al-madmah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- 0% nazzala
e al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Ja ar-rajulu

-kl al-galamu

S al-jalalu
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu
- syai’un
- ¢33 an-nau’u
-0 inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya
Contoh:

S B \ E V(g Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- ks sllnaa Al oy Bismillahi majrehda wa mursaha



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Ol G A Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- aadll ga Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman
ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Esn 0K W Allaahu gafiirun rahim
- Gied S5AY14 Lillahi  al-amru  jami an/Lillahil-amru
jamian
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ABSTRAK

Salma, Rona Rofidah. 2024. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler
English Club Dalam Melatih Speaking Skill Siswa Kelas 3 Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
I[Imu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : English Club, Speaking Skill

Penerapan pembelajaran bahasa Inggris mulai perlu diterapkan di
lembaga pendidikan pada tingkat awal sekolah yaitu sekolah dasar.
Bahasa Inggris perlu diajarkan dengan cara yang benar, menyenangkan,
dan menyesuaikan pada tingkat kognitif anak sehingga akan
memudahkan mereka menerima pembelajaran. Namun, mata pelajaran
bahasa Inggris sudah tidak diwajibkan untuk dipelajari siswa sekolah
dasar berdasarkan kurikulum 2013 yang telah diberlakukan sejak tahun
ajaran 2013/2014 sehingga banyak sekolah menghapus pelajaran
bahasa Inggris dari muatan lokal. Penghapusan mata pelajaran bahasa
Inggris ini banyak dilakukan pada sekolah dasar negeri. Berbeda
dengan sekolah dasar swasta yang tetap menerapkan pembelajaran
bahasa Inggris di kelas. Salah satu sekolah dasar swasta yang tetap
menerapkan pembelajaran bahasa Inggris adalah Ml Muhammadiyah
Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Mempelajari
bahasa Inggris di Ml Muhammadiyah Kauman ini tidak hanya saat jam
pelajaran saja, tetapi terdapat program khusus untuk menunjang
keterampilan berbicara siswa dalam berbahasa Inggris yaitu
ekstrakurikuler English Club.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana
implementasi  kegiatan ekstrakurikuler English Club di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa?; 2) Bagaimana cara melatih
speaking skill siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa?;
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses kegiatan
ekstrakurikuler English Club di Ml Muhammadiyah Kauman
Wiradesa? Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk menguraikan
implementasi  kegiatan ekstrakurikuler  English Club di MI
Muhammadiyah Kauman Wiradesa; 2) Untuk mendeskripsikan
kegiatan ekstrakurikuler English Club dalam melatih speaking skill
siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa; 3) Untuk
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menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam proses kegiatan
ekstrakurikuler English Club di MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian
lapangan atau field research, dengan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data primer berasal dari
guru pembina, kepala sekolah, dan siswa, sedangkan data sekunder
berasal dari buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan
penelitiann ini. Sementara teknik analisis data pada penelitian ini
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi kegiatan
ekstrakurikuler English Club dalam melatih speaking skill siswa dibagi
menjadi tiga tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan kegiatan ekstrakurikuler English Club diawali
dengan melakukan perekrutan siswa melalui penawaran pada siswa
kelas 3A, 3B, dan 3C. Selain itu, guru juga memilih siswa yang dilihat
mempunyai kemampuan dalam berbahasa Inggris. Kemudian dalam
perencanaan pembelajarannya belum ditulis secara formal dalam
bentuk RPP, namun materi yang akan disampaikan sudah dipilih guru
dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan sudah membuat program
tahunan kegiatan ekstrakurikuler English Club. Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler English Club rutin diadakan pada hari Jumat dimulai
dari pukul 14.00 sampai 15.30 WIB. Tahapan evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler English Club di Ml Muhammadiyah Kauman Wiradesa
dilakukan dengan metode tes dan nontes Guru melatih speaking skill
siswa dengan sering melakukan tanya jawab dan percakapan dengan
teman sebangku. Selain itu, guru juga mengajak siswa untuk
menghafalkan kosa kata dan bernyanyi yang bertujuan untuk
memperkaya kosa kata sehingga dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Inggris. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan
ekstrakurikuler English Club yakni : pihak sekolah telah
memprogramkan pendanaan English Club melalui dana BOS, guru
pembina yang berkualitas, alat atau media yang mudah ditemukan,
minat siswa yang tinggi, dan penghargaan dari madrasah bagi yang
mengikuti lomba. Selain itu, terdapat faktor penghambat yang
memengaruhi ekstrakurikuler English Club diantaranya terbatasnya
tenaga pengajar dan waktu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan bahasa Inggris sangat penting dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, karena bahasa Inggris digunakan
dalam banyak bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
demikian, menguasai bahasa Inggris dapat membantu orang belajar
dan menyebarkan informasi. Dengan menguasai bahasa Inggris
juga dapat mengasah softskill dalam meningkatkan kemampuan
diri dan bermanfaat dalam dunia kerja di masa depan. Hal ini
karena dunia kerja di masa depan tidak hanya membutuhkan orang
yang fasih berbahasa Indonesia saja, tetapi ada beberapa
perusahaan Yyang menginginkan karyawannya fasih dalam
berbahasa Inggris agar memudahkan berkomunikasi apabila
melakukan kerja sama dengan warga luar negeri.*

Penerapan pembelajaran bahasa Inggris mulai perlu
diterapkan di lembaga pendidikan pada tingkat awal sekolah yaitu
sekolah dasar. Bahasa Inggris perlu diajarkan dengan cara yang
benar, menyenangkan, dan menyesuaikan pada tingkat kognitif
anak sehingga akan memudahkan mereka menerima pembelajaran.
Namun, mata pelajaran bahasa Inggris sudah tidak diwajibkan
untuk dipelajari siswa sekolah dasar berdasarkan kurikulum 2013
yang telah diberlakukan sejak tahun ajaran 2013/2014 sehingga
banyak sekolah menghapus pelajaran bahasa Inggris dari muatan
lokal. Penghapusan mata pelajaran bahasa Inggris pada jenjang
sekolah dasar ini dirasa kurang tepat. Menurut Zalisman dkk dalam
jurnal “Penyuluhan Mengenai Urgensi Pembelajaran Bahasa
Inggris Di Jenjang SD Kepada Wali Siswa MI Kenanga
Banjarmasin”, bahwa pembelajaran bahasa Inggris penting
diterapkan pada jenjang SD karena proses berpikir siswa jenjang
SD lebih mudah mengenal hal-hal baru sehingga turut

! Verren Auranissa Hernanda, Afwa Yasyfa Azzahra, & Fitri Alfarisy,
“Pengaruh Penerapan Bahasa Asing Dalam Kinerja Pendidikan,” Jurnal Indonesia
Sosial Sains 3, no. 1 (2022), him. 88-95.



berkontribusi dalam pemahaman dan penguasaan bahasa yang baru
mereka pelajari selain bahasa Ibu dan bahasa Indonesia. Hal ini
akan membantu siswa lebih mudah menyerap materi bahasa
Inggris dengan baik, terutama bila menggunakan media-media
yang menarik. Selain itu, semenjak kondisi pandemi Covid-19
siswa diharuskan menggunakan teknologi sebagai pembelajaran
daring seperti laptop, hp, kamera, jaringan internet, dan
sebagainya. Semakin maraknya penggunaan teknologi yang serba
digital dan hampir keseluruhan operasional piranti digital itu
menggunakan bahasa Inggris, menjadikan siswa harus mempelajari
dan mengenal istilah-istilah baru agar dapat menggunakan piranti
tersebut secara mandiri.? Selain itu, pembelajaran bahasa Inggris
termasuk suatu hal yang penting untuk membekali siswa tingkat
dasar supaya memiliki dasar-dasar bahasa Inggris untuk belajar
lebih lanjut ditingkat pendidikan yang lebih tinggi lagi.?
Penghapusan mata pelajaran bahasa Inggris ini banyak
dilakukan pada sekolah dasar negeri. Berbeda dengan sekolah
dasar swasta yang tetap menerapkan pembelajaran bahasa Inggris
di kelas. Salah satu sekolah dasar swasta yang tetap menerapkan
pembelajaran bahasa Inggris adalah Ml Muhammadiyah Kauman
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Mempelajari bahasa
Inggris di Ml Muhammadiyah Kauman ini tidak hanya saat jam
pelajaran saja, tetapi terdapat program khusus untuk menunjang
keterampilan berbicara siswa dalam berbahasa Inggris yaitu
ekstrakurikuler English Club. Hal ini dapat dilihat dalam cuplikan
video yang telah di unggah di akun media sosial MI
Muhammadiyah Kauman bahwa terdapat siswa yang berbicara
menggunakan bahasa Inggris pada ekstrakurikuler English Club.
Tujuan ekstrakurikuler English Club adalah untuk membuat
pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan bagi

2 Vivi Aulia et al., “Penyuluhan Mengenai Urgensi Pembelajaran Bahasa
Inggris Di Jenjang Sd Kepada Wali Siswa Mi Kenanga Banjarmasin,” Community
Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2022): 544-49.

8 Yundri Akhyar et al., “Pentingnya Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai
Muatan Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Kampar,” Al-Mafahim:
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah 4, no. 1 (2020), him. 18-27.
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siswa; menumbuhkan keinginan siswa untuk terus belajar dan

mengembangkan keterampilan bahasa Inggris mereka; serta

meningkatkan empat kemampuan bahasa Inggris, VYaitu
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler English Club ini
dilakukan seminggu sekali setiap hari Jumat dan diikuti oleh siswa
kelas 3. Dalam hal ini siswa yang berminat boleh untuk mengikuti
ekstrakurikuler tersebut. Adapun harapan diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler English Club yaitu siswa dapat menyenangi
pelajaran bahasa Inggris dan mampu untuk menguasai
keterampilan dalam bahasa Inggris khususnya pada keterampilan
berbicara (speaking skill), dapat membuktikan pada siswa bahwa
belajar bahasa Inggris sangat menyenangkan dan tidak sulit seperti
yang mereka bayangkan, serta menanamkan karakter siswa untuk
selalu berani dalam berkompetisi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Ml Muhammadiyah Kauman Wiradesa Pekalongan
dengan judul “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler English
Club Dalam Melatih Speaking Skill Siswa Kelas 3 Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler English Club
di Ml Muhammadiyah Kauman Wiradesa?

2. Bagaimana cara melatih speaking skill siswa kelas 3 dalam
ekstrakurikuler English Club di MI Muhammadiyah Kauman
Wiradesa?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
kegiatan ekstrakurikuler English Club di MI Muhammadiyah
Kauman Wiradesa?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki

beberapa tujuan diantaranya:

1.

Untuk menguraikan implementasi kegiatan ekstrakurikuler
English Club di Ml Muhammadiyah Kauman Wiradesa.

Untuk mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler English Club
dalam melatih speaking skill siswa kelas 3 di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa Pekalongan.

. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam

proses kegiatan ekstrakurikuler English Club di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan pengetahuan tentang proses pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler English Club dan faktor pendukung serta
kendala yang dihadapi di sekolah dalam menerapkan
ekstrakurikuler  English ~ Club.  Selain  itu, kegiatan
ekstrakurikuler English Club ini dapat dijadikan pandangan dan
diterapkan di lembaga pendidikan lain secara lebih luas.

. Kegunaan Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
pembinaan dan peningkatan kemampuan guru terutama
dalam bidang pengembangan bahasa. Selain itu, dapat
meningkatkan prestasi sekolah di ajang kebahasaan terutama
dalam bahasa Inggris serta mencetak lulusan yang
berkompeten dalam bidang bahasa sehingga sekolah dapat
bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain dan bisa
menjadi sekolah yang unggul.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat menambah wawasan yang
bermanfaat dalam memperbaiki kualitas dan profesional
seorang guru untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran
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melalui ekstrakurikuler English Club agar hasil yang dicapai
dapat maksimal.
c. Bagi siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya untuk
melatih keterampilan berbahasa Inggris khususnya pada
keterampilan berbicara (speaking skill)
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research), yakni penelitian yang dilakukan dengan
mengamati responden secara langsung dan berpartisipasi di
dalam setting sosial, serta menyatu dengan budaya yang ada.*
Adapun subjek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Kauman Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini adalah salah
satu pendekatan penelitian yang menggambarkan sebuah
fakta secara sistematis dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti oleh peneliti secara tepat.> Dalam penelitian ini
peneliti hanya mengamati subjek penelitian tanpa ikut andil
dalam penerapan kegiatan ekstrakurikuler English Club di
MI Muammadiyah Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.
2. Sumber Data
Suatu subjek yang digunakan dalam memperoleh sebuah
data penelitian disebut sumber data. Sumber data pada
penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Sumber Data Primer

4 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV Syakir
Media Press, 2020), him. 87-98.

> M. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 200.



Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh
secara langsung dan utama dalam pengumpulan data
penelitian.® Sumber data primer pada penelitian ini
didapatkan melalui wawancara yang dilakukan dengan
kepada kepala sekolah, guru pembina, dan siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler English Club di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Sumber
data sekunder pada penelitian ini berupa buku, jurnal, dan
dokumen-dokumen yang mendukung pada penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik untuk mencari data yang
dibutuhkan dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi  adalah  suatu metode atau cara
mengumpulkan informasi dengan melaksanakan pengamatan
terhadap aktivitas yang sedang berlangsung. Aktivitas
tersebut dapat mencakup rapat bidang kepegawaian, kepala
sekolah yang memberikan pengarahan, siswa yang belajar,
guru yang mengajar, dan hal lainnya.® Pada penelitian ini,
peneliti melakukan observasi selama empat kali pada bulan
november tahun 2023 untuk mengetahui kondisi dari
kegiatan  ekstrakurikuler  English  Club di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses mendapatkan informasi

tentang topik penelitian melalui tanya jawab secara langsung

6 Lin Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif Dan Kualitatif
(Indramayu: CV Aduna Abimata, 2023), him. 78-79.

" Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya:
Media Sahabat Cendekia, 2019), him. 171-172.

8 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
limu, 2020), him. 123.
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antara peneliti atau pewawancara dan orang yang menjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang dikenal
sebagai panduan wawancara.® Wawancara digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini untuk menggali informasi
lebih mendalam mengenai kegiatan ekstrakurikuler English
Club untuk melatih speaking skill siswa kelas 3 di MI
Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Pada penelitian ini
informan yang dipilih peneliti adalah kepala sekolah, guru
pembina, serta tiga siswa yang bersangkutan kemudian
dicatat sebagai hasil wawancara.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mencatat dan mengambil data yang sudah ada
dalam dokumen atau arsip.l® Metode dokumentasi ini
biasanya memungkinkan peneliti untuk membuat instrumen
dokumentasi yang mencakup instansi variabel yang akan
didokumentasikan. Untuk melakukan ini, mereka hanya perlu
mencatat variabel yang telah ditentukan dan kemudian
membubuhkan tanda cek di tempat yang sesuai. Metode
tersebut dapat diterapkan untuk mendapatkan data yang
berkaitan di lapangan seperti profil sekolah MI
Muhammadiyah Kauman Wiradesa, program kerja kegiatan
ekstrakurikuler english club, dan dokumentasi pendukung
yang lain yang dapat menunjang penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses kegiatan pencarian
dan penyusunan data yang dilakukan secara sistematis sesuai
pada data yang diperoleh di lapangan melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang
disajikan mudah untuk dipahami.

° Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2018), him. 53.

01 Wayan Suwendra, Metode Penelitian Kualitatif Dalam IImu Sosial,
Pendidikan, Kebudayaab Dab Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), hIm. 65-66.



Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah
dalam menganalisis data diantaranya sebagai berikut.
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan peneliti dalam
meringkas, memilih komponen kunci, fokus terhadap apa
yang penting, mencari tema dan pola, dan menghilangkan
informasi yang tidak penting.'! Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengumpulkan data-data dari hasil dokumentasi,
wawancara dan observasi dengan memfokuskan dengan
rumusan masalah yang telah dibuat tentang kegiatan
ekstrakurikuler English Club di MI Muhammadiyah Kauman
Wiradesa Pekalongan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang
disusun sehingga mungkin untuk membuat kesimpulan dan
tindakan. Dalam penelitian  kualitatif, data dapat
dipresentasikan dalam bentuk bagan, uraian singkat,
flowcard, hubungan antar kategori, dan sebagainya.
Menampilkan data akan membuat lebih mudah untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan tindakan
berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.? Dalam
penelitian ini, penyajian datanya berupa uraian yang
berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler English Club
dalam meningkatkan melatih speaking skill siswa kelas 3 Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa Pekalongan.

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Setelah analisis data kualitatif selesai, langkah ketiga
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan yang dibuat harus sesuai dengan
fokus penelitian, tujuan penelitian, dan interpretasi serta

1 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam
Penelitian Pendidikan (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 88.

2 Dasom Im et al., “Qualitative Research in Healthcare: Data Analysis,”
Journal of Preventive Medicine and Public Health, 56, no.2, (2023), him. 100-110.
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diskusi hasil penelitian sebelumnya.®* Oleh Kkarena itu,
kesimpulan dari penelitian kualitatif mungkin menjawab
rumusan masalah yang dibuat sejak awal. Namun, mungkin
juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif hanyalah sementara dan akan berubah
saat peneliti berada di lapangan. Simpulan pada penelitian ini
dapat menyimpulkan implementasi kegiatan ekstrakurikuler
english club dalam melatih speaking skill siswa kelas 3 Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa Pekalongan.
Sistematika Penulisan Skripsi

Peneliti dalam memberikan gambaran dan mempermudah
pemahaman serta penjelasan yang ada didalam skripsi, peneliti
menulis sistematika penulisan skripsi. Sistematika tersebut sebagai
berikut.

BAB | Pendahuluan, yakni meliputi pendahuluan, latar
belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori, yakni meliputi deskripsi teori,
penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Adapun deskripsi teori
menjelaskan tentang kegiatan ekstrakurikuler English Club dan
speaking skill atau keterampilan berbicara.

BAB IlIl Data atau Hasil Penelitian, meliputi gambaran
umum MI Muhammadiyah Kauman, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler English Club, cara melatih speaking skill siswa
kelas 3, dan faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler English Club.

BAB IV Analisis Data, yaitu meliputi analisis hasil
penelitian terhadap objek penelitian yaitu pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler English Club dalam melatih speaking skill siswa di
MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa.

BAB V Penutup, yakni terdiri dari kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian.

13 Arvian Yuli Artha, Manajemen Pelatihan Guru Sekolah Dasar Dalam

Peningkatan Kompetensi Profesional (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2022), him.

58.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Ml Muhammadiyah Kauman

Wiradesa dan analisis data yang sudah peneliti jelaskan di atas, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler English Club dibagi
menjadi beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
English Club diawali dengan melakukan perekrutan siswa
melalui penawaran pada siswa kelas 3A, 3B, dan 3C. Selain
melakukan penawaran, guru juga memilih siswa yang dilihat
mempunyai kemampuan dalam berbahasa Inggris. Kemudian
dalam perencanaan pembelajarannya belum ditulis secara
formal dalam bentuk RPP, namun materi yang akan
disampaikan sudah dipilih guru dengan menyesuaikan
kebutuhan siswa dan sudah membuat program tahunan kegiatan
ekstrakurikuler ~ English ~ Club.  Pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler English Club rutin diadakan pada hari Jumat
dimulai dari pukul 14.00 sampai 15.30 WIB. Ekstrakurikuler ini
diikuti oleh siswa kelas 3 yakni kelas 3A, 3B, dan 3C MI
Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Adapun tahapan dalam
pembelajarannya terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan
evaluasi. tahapan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler English Club
di Ml Muhammadiyah Kauman Wiradesa dilakukan dengan
metode tes dan nontes. Untuk metode tes hanya dilakukan
dengan tes praktik seperti melakukan percakapan dengan teman
sebangku, mendeskripsikan seseorang, dan melakukan tanya
jawab dengan guru. Untuk metode nontes, guru melihat dari
sikap percaya diri siswa saat melakukan praktik di depan kelas.

2. Saat kegiatan ekstrakurikuler ~ English Club di Ml
Muhammadiyah Kauman Wiradesa, guru melatih speaking skill
siswa dengan cara sering melakukan tanya jawab bahasa Inggris
saat pembelajaran berangsung. Selain itu, siswa juga melakukan
percakapan dengan teman sebangku yang dipraktikan di depan

57
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kelas. Lalu, siswa juga diminta untuk mengamati dan
medeskripsikan teman yang ada di sekitar yang kemudian
dipresentasikan di depan teman-temannya. Guru juga mengajak
siswa untuk menghafal kosa kata dari materi yang telah
diberikan. Kosa kata tersebut dibaca secara berulang-ulang
dengan memperhatikan pelafalannya. Tujuannya adalah untuk
memperkaya kosa kata sehingga dapat mempermudah siswa
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Selain itu,
guru juga menyajikan lagu atau nyanyian kepada siswa. Dengan
mendengarkan lagu, akan sering terlatih dengan kosa kata
bahasa Inggris yang dapat memudahkan untuk berlatih berbicara
bahasa Inggris.

. Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler English Club di Ml

Muhammadiyah Kauman Wiradesa antara lain, (1) pihak
sekolah telah memprogramkan pendanaan ekstrakurikuler
English Club melalui dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), (2) Guru pembina yang sudah berkualitas sangat baik
karena berasal dari latar pendidikan bahasa Inggris dan
memiliki kemampuan dalam berbagai bidang, baik dari
penguasaan kosa kata, penggunaan struktur kalimat, dan
percakapan sehari-hari dengan siswa, (3) Alat atau media yang
mudah didapat dan disediakan oleh madrasah. Hal ini
disebabkan materi yang disampaikan termasuk kategori materi
sederhana karena hanya untuk pengenalan bahasa Inggris bagi
siswa madrasah ibtidaiyah yang tidak sekompleks materi bahasa
Inggris tingkat madrasah menengah, (4) Minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler English Club di Ml Muhammadiyah
Kauman Wiradesa. Hal tersebut dapat dilihat saat proses
kegiatan berlangsung siswa terlihat antusias dan menyimak
materi yang disampaikan guru dengan baik, (5) adanya
dukungan dari orang tua para siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler English Club, (6) Pihak madrasah memberikan
penghargaan bagi siswa yang berprestasi dalam mengikuti ajang
lomba bahasa Inggris yaitu berupa dana dengan menyesuaikan
tingkatan lombanya. Kemudian, terdapat biaya transportasi
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akomodasi yang diberikan untuk pendamping. Selain faktor
pendukung, terdapat juga faktor penghambat dari kegiatan
ekstrakurikuler English Club antara lain, , (1) terbatasnya tenaga
pengajar yang memiliki latar belakang dari pendidikan bahasa
Inggris, (2) waktu yang terkadang tergantikan oleh kegiatan lain
sehingga jadwal ekstrakurikuler English Club ditunda.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari

peneliti yakni sebagai berikut.

1.

Dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler English Club,
hendaknya guru menyiapkan hal-hal yang akan disampaikan
kepada siswa dalam bentuk RPP dan menyiapkan buku atau
bahan ajar khusus English Club.

. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler English Club, guru

dapat menyiapkan media-media pembelajaran yang lebih
menarik lagi agar dapat membuat siswa lebih semangat.

. Pihak madrasah dapat mencari lagi tenaga pengajar atau guru

yang mempunyai kemampuan dalam bahasa Inggris supaya
tidak hanya kelas 3 saja yang dapat mengikuti English Club.
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